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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu'alaikum Wr. Wb. 

Bismillahirohmanirohim 

Segala Puji dan Syukur kami panjatkan selalu kepada “Allah 

SWT” atas Rahmat, Taufiq, dan Hidayah yang sudah diberikan 

sehingga kami bisa menyelesaikan Buku tentang “Himpitan 

Ekonomi Dimasa Pandemi, Penyebab Meningkatnya Pekerja Anak 

sebagai Permasalahan Global Berdampak pada Lost Learning 

Pendidikan Mengancam Indonesia Emas 2045”.  

Buku ini terdiri dari 4 bab yaitu Bab 1 Himpitan Ekonomi di 

Masa Pandemi, Penyebab Meningkatnya Pekerja Anak sebagai 

Permasalahan Global, Bab 2 Himpitan Ekonomi di Masa Pandemi 

Penyebab Maraknya Pekerja Anak di Indonesia, Bab 3 Transformasi 

Guru di Masa Pandemi untuk Menjaga para Siswa Tetap Belajar, 

dan Bab 4 Dampak dan Tantangan Lost Learning Pendidikan di Masa 

Covid Mengancam Indonesia Emas 2045. 

Kami mohon maaf yang sebesar-besarnya apabila ada 

kesalahan kutif atau salah menorehkan sumber-sumber buku 

terkait “Himpitan Ekonomi Dimasa Pandemi, Penyebab 

Meningkatnya Pekerja Anak sebagai Permasalahan Global 

Berdampak pada Lost Learning Pendidikan Mengancam Indonesia 

Emas 2045”.  

Kami sadar bahwa penulisan buku ini bukan merupakan 

buah hasil kerja keras kami sendiri, tulisan ini kami kutif, lansir dari 

berbagai sumber baik dari buku, Artikel, jurnal, desertasi, tesis, 

skripsi, online, google website, media khususnya kompas.id; 

kompas.com; tempo.co; antaranews.com; detik.com; 

cnnindonesia.com; hukumonline.com; serta sumber-sumber 

lainnya.  

Dalam hal ini dengan kami sampaikan banyak pihak yang 

sudah berjasa dalam membantu kami di dalam menyelesaikan buku 

ini, seperti pengambilan data, pemilihan contoh, dan lain-lain. 

Maka dari itu, kami mengucapkan banyak terimakasih kepada 

semua pihak yang telah membantu memberikan wawasan dan 
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bimbingan kepada kami sebelum maupun ketika menulis buku 

panduan ini. 

Akhirnya, kami berterima kasih kepada semua pihak, yang 

tidak bisa kami sebutkan satu per satu yang turut serta membidani 

kelahiran buku ini. Semoga “Allah SWT” membalas kebaikan 

Anda-Anda semua. Selamat membaca dan semoga bermanfaat. 

Nasrun Minallah Wa Fathun Qarib 

Wassalamu'alaikum Wr. Wb. 
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MENINGKATNYA PEKERJA ANAK 

SEBAGAI PERMASALAHAN 

GLOBAL  

BAB 

1 MENINGKATNYA PEKERJA ANAK SEBAGAI PERMASALAHAN GLOBAL 

 

 

A. Pekerja Anak Masalah Global di Indonesia 

1. Pekerja Anak Meningkat, Perlindungan Kian Jadi 

Tantangan 

Pekerja anak masih menjadi masalah global, termasuk 

Indonesia. Kondisi ekonomi yang tidak menentu menjadi 

tantangan untuk menekan kenaikan jumlah pekerja anak. 

Dunia memperingati Hari Dunia Menentang Pekerja 

Anak (World Day Against Child Labour) setiap tanggal 12 Juni. 

Tahun ini tema yang diangkat adalah “Progress is clear, but 

there's more to do: let's speed up efforts” (Kemajuan sudah jelas, 

tetapi masih banyak yang harus dilakukan: mari kita 

percepat upaya). Tema ini menyoroti fakta bahwa jutaan 

anak di dunia masih dieksploitasi, meskipun banyak negara 

telah berhasil menurunkan jumlah kasus pekerja anak1. 

Tahun ini, peringatan Hari Dunia Melawan Pekerja 

Anak bertujuan untuk meningkatkan kesadaran tentang 

perlunya menciptakan dunia yang bebas dari pekerja anak 

dan memastikan bahwa setiap anak menikmati hak atas 

pendidikan dan masa kanak-kanak yang bebas dari 

eksploitasi. Peringatan ini menjadi pengingat global bahwa 

jutaan anak-anak di berbagai belahan dunia masih terjebak 

 
1 https://www.kompas.id/Antonius Purwanto, dkk. Pekerja Anak 

Meningkat, Perlindungan Kian Jadi Tantangan, diakses pada tanggal 13 

Juni 2025, pukul 08.34 WIB 
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HIMPITAN EKONOMI  

DI MASA PANDEMI  

PENYEBAB MARAKNYA  

PEKERJA ANAK DI INDONESIA 

BAB 

2  HIMP ITA N EKON OM I DI MASA PAN DEM I PENYEBA B MARA KNYA PEKE RJA ANAK D I IN DO NESIA  

 

 

A. Pekerja Anak dalam Himpitan Ekonomi dan Pandemi 

Pekerja anak menjadi persoalan krusial bangsa. Di tengah 

pandemi, beban mereka semakin berat. Pekerja anak 

dihadapkan pada tanggung jawab pendidikan maupun 

pemenuhan ekonomi keluarga4. 

Pekerja anak adalah persoalan krusial bangsa yang harus 

segera dientaskan. Apalagi pekerja anak menanggung beban 

ganda di masa pandemi, baik tanggung jawab pendidikan 

maupun ekonomi keluarga. 

Pekerja anak sebagai salah satu indikator hilangnya masa 

kanak-kanak dalam Global Childhood Report masih menjadi 

masalah yang memprihatinkan. Ketika anak dalam masa 

pertumbuhan terpaksa harus bekerja karena suatu keadaan, 

mereka telah kehilangan masa kanak-kanak yang seharusnya 

dilalui dengan penuh kebahagiaan. 

Meski dalam catatan lembaga sosial Save the Children 

pekerja anak di Indonesia termasuk kategori rendah (5 - <20), 

namun stagnasi persentasenya di kisaran angka 6,9 persen 

dalam kurun waktu lima tahun terakhir menunjukkan tidak 

adanya progres dalam mengentaskan persoalan ini. 

 
4 https://www.kompas.id/ MB. Dewi Pancawati, Pekerja Anak 

dalam Impitan Ekonomi dan Pandemi, diakses pada tanggal 13 Juni 2025, 

pukul 08.51 WIB 
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PARA SISWA TETAP BELAJAR 

BAB 

3  TRANS FO RMASI GU RU DI MASA PANDE MI UNTU K MEN JAGA PARA SIS WA TETAP BELA JAR  

 

 

A. Transformasi Guru di Masa Pandemi 

1. Pembelajaran Jarak Jauh Menuntut para Guru 

Bertransformasi dan Beradaptasi untuk Menjaga para 

Siswa Tetap Belajar 

Sudah hampir tujuh bulan pelaksanaan pembelajaran 

jarak jauh, para guru masih menghadapi berbagai hambatan 

dalam pembelajaran12. Guru pun terus melakukan berbagai 

upaya agar pembelajaran bisa efektif dan menjaga para 

muridnya tetap belajar. 

Pembelajaran jarak jauh (PJJ) tidak hanya soal 

bagaimana guru menyampaikan pembelajaran secara daring 

atau luring, tetapi juga bagaimana menyesuaikan model 

pembelajaran dengan kondisi siswa. Perbedaan latar 

belakang sosial siswa yang selama ini disetarakan melalui 

pembelajaran tatap muka di sekolah, kini menjadi terbuka 

dan memunculkan kesenjangan. 

Karena itu, model pembelajaran tak lagi bisa sama 

untuk semua siswa karena daya dukung siswa untuk 

mengikuti PJJ berbeda satu sama lain. Bahkan di kelas yang 

sama, pembelajaran bisa secara daring dan luring karena 

tidak semua siswa memiliki akses ke teknologi digital. 

 
12 https://www.kompas.id/Yovita Arika, Transformasi Guru di 

Masa Pandemi, diakses pada tanggal 3 Juli 2025, pukul 11.44 WIB 
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DAMPAK DAN TANTANGAN  

LOST LEARNING PENDIDIKAN  

DI MASA COVID MENGANCAM 

INDONESIA EMAS 2045 

BAB 

4 DAMPAK DAN TA NTA NGAN LO ST LEARN ING PENDIDIK AN DI MASA COV ID ME NGA NCA M IN DO NESIA EMAS 20 45  

 

 

A. Dampak Ekonomi Lost Learning 

Jika gangguannya lebih besar, apalagi sampai sekarang 

belum ada kepastian kapan pandemi berakhir, kerugian 

ekonomi juga akan bertambah secara proporsional. Karena itu, 

butuh tindakan sistemik dan berkelanjutan untuk meningkatkan 

peluang pendidikan siswa pada masa pandemi ini dan 

pascapandemi nanti. 

Pola strategi untuk merespons kondisi ini, kata peneliti 

Sosiologi Pendidikan di Pusat Penelitian Kependudukan 

Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, Anggi Afriansyah, harus 

struktural dengan menjalankan mesin birokrasi dari pusat 

hingga daerah. Saat ini pola strategi masih sangat individual di 

sekolah-sekolah dan bergantung pada infrastruktur yang 

dimiliki sekolah. 

Ketika sekolah sudah dibuka kembali pun, menurut 

kajian OECD, tidak akan menghilangkan kerugian belajar akibat 

penutupan sekolah jika kualitasnya masih sama sebelum 

sekolah ditutup. Karena itu, kebijakan ekstra harus dilakukan, 

terutama membantu siswa yang selama ini terkendala PJJ untuk 

mengejar ketertinggalan mereka. 

Dukungan pemerintah harus lebih baik dan terstruktur 

untuk mengefektifkan guru dan mendukung metode 

pembelajaran sesuai kondisi siswa. Kinerja sekolah juga harus 

lebih baik, pada akhirnya upaya guru harus lebih keras untuk 
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Nusantara IV Medan – Sumatera Utara tahun 2017 S/d Sekarang, 

Personal Expert Consultant di KS Internasional Pelabuhan 

Tanjaung Priok tahun 2019-2020, dan Personal Expert Consultant di 

Dirkapel tahun 2020 Sd/ Sekarang, Konsultan Hukum PT. 

Perkebunan Nusantara XIII Kalimantan Barat Agustus 2021 S/d 

Sekarang, Team Hukum PTPN IV (Palmco).  
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Untuk berkorespondensi bisa menghubungi nomor kontak 

+62813 2417 8569 atau email Bintang.lyatiara66@gmail.com/ 

junaedi@unismuh.ac.id, juga bisa berkunjung di Ilmu Pemerintahan 

FISIP. Universitas Muhammadiyah Makassar, Jl. Sultan Alauddin 

No. 259 Makassar. 


